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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode analisis resepsi. Metode analisis resepsi menurut Street 

adalah dimana khalayak merupakan partisipan aktif dalam membangun dan 

menginterprestasikan makna atas apa yang dibaca, dengar dan lihat sesuai 

dengan konteks budaya. Isi media dipahami sebagai bagian dari sebuah proses 

dimana common sense atau akal sehat dikontruksi melalui pembacaan yang 

diperoleh dari gambar dan teks bahasa. Sementara, makna teks media bukan lah 

fitur yang transparan, tetapi produk interpretasi oleh penonton. Asumsinya 

media hanya menjadi penyalur informasi, selanjutnya media menjadi fasilitator, 

penyaring dan pemberi makna sebuah informasi. Media kini bertugas untuk 

membawa audience nya masuk dalam dunia makna yang lebih luas, tidak 

terbatas pada tempat dan waktu kejadian sebuah peristiwa. (Street, 2001 :95) 

 Menurut Tri Nugroho Adi dalam jurnalnya yang berjudul Mengkaji 

Khalayak Media Dengan Penelitian Resepsi, dijelaskan bahwa ada tiga elemen 

pokok dalam metodologi resepsi yang secara eksplisit bisa disebut sebagai “the 

collection, analysis, and interpretation ofreception data”. Ketiga elemen tersebut 

adalah : 

a. Mengumpulkan data dari khalayak. Dalam uraian ini lebih ditekankan 

perolehan data melalui wawancara kelompok yang akrab disebut focus group 

discussion, sebagaimana pernah dilakukan oleh Jensen (1999). Perlu ditekankan 

bahwa dalam analisis resepsi, perhatian utama dalam wawancara mendalam 

secara kelompok tetap harus berpegang pada ”wacana yang berkembang setelah 

diantarai media dikalangan pemirsa” artinya, wawancara berlangsung untuk 

menggali bagaimana sebuah isi pesan media tertentu menstimuli wacana yang 

berkembang dalam diri khalayaknya. 

b. Menganalisis hasil atau temuan dari rekaman proses jalan focus group 

discussion (FGD). Setelah FGD sebagaimana langkah pertama di atas dilakukan, 
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maka tahap berikutnya peneliti akan mengkaji catatan wawancara tersebut yang 

berupa ratusan transkip wawancara yang di dalamnya kemudian bisa disarikan 

berbagai kategori pernyataan, komentar dsb, dari peserta diskusi. Dalam tahap ini 

peneliti bisa memanfaatkan metode analisis wacana sebagaimana lazimnya 

dipakai dalam studi literer untuk menelaah makna intersubjektif dan 

menginterpretasikan makna yang tersirat dibalik pola ketidaksepakatan pendapat 

di antara peserta dan sebagainya yang mungkin muncul dalam diskusi. Dalam 

tahap ini, peneliti kemudian tidak sekedar melakukan kodifikasi dari beberapa 

pendapat yang sejalan atau yang tidak sejalan melainkan lebih mengkonstruksi 

proses terjadinya wacana dominan dan sebaliknya, di lihat dari berbagai latar 

belakang sosio kultural peserta diskusi. 

c. Tahap ini peneliti melakukan interpretasi terhadap pengalaman bermedia dari 

khalayaknya. Perlu dicatat bahwa dalam tahap ini sebenarnya seorang peneliti 

tidak sekedar mencocokkan model pembacaan sebagaimana yang telah 

dirumuskan dalam acuan teoritis melainkan justru mengkolaborasikan dengan 

temuan yang sesungguhnya terjadi di lapangan sehingga memunculkan model 

atau pola penerimaan yang riil dan lahir dari konteks penelitian yang 

sesungguhnya. (Tri Nugroho Adi, 2012 : 27) 

B. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah narasumber 

yang peneliti pilih dari berbagai generasi dari kisaran usia 21 sampai 55 tahun. 

Dengan latar belakang usia, pendidikan dan kegiatan yang berbeda - beda 

diharapkan mampu memberikan pendapat dan persepsi tentang peran ayah dan 

anak laki – laki dalam keluarga setelah melihat tayangan iklan Thai Life Insurance 

versi “ I want More Time “. 

 Untuk mendapatkan hasil penelitian yang beragam, peneliti menggunakan 

lima narasumber yang berasal dari background yang beragam. Background yang 

beragam ini menurut Wilbur Schramm dapat dibedakan dari beberapa aspek: 

aspek lokasi (seperti dalam kasus media lokal); aspek personal (seperti 

ketikamedia dicirikan dengan mengacu pada kelompok usia tertentu, jenis 

kelamin, keyakinan politik atau pendapatan); aspek jenis media yang dipakai 
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(teknologi dan organisasi gabungan); aspek isi pesan (genre, materi pelajaran, 

gaya); aspek waktu (primetime, penonton dan juga lama menonton). Dalam 

penelitian ini yang menjadi subyek penelitiannya adalah informan yang dilihat 

dari aspek personal. Narasumber akan dilihat dari background yang mengacu pada 

kelompok usia 21 – 55 tahun, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan. 

(http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/6261/1/FAZLUL%20R

AHMAN-SPS-TES, diakses pada 15 Januari 2017) 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

yaitu: 

1. Data Primer 

 Data primer merupakan data utama yang digunakan sebagai acuan dalam 

sebuah penelitian. Metode pengumpulan data primer yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan teknik pengumpulan data FGD (focus group 

discussion).  

  Pada penelitian ini, peneliti memilih lima narasumber yang akan di 

jadikan fokus kelompok diskusi, alasannya apabila lebih dari enam orang peneliti 

khawatir keterangan yang peneliti harapkan tidak dapat terungkap dengan baik. 

 Dalam kelompok diskusi ini tidak hanya ada informan, hadir pula peneliti 

sebagai moderator yang memimpin responden ( peserta diskusi ) tentang topik 

persepi khalayak pada iklan Thai Life Insurance versi “ I want More Time “ 

terhadap pembentukan peran ayah dan anak laki – laki dalam keluarga. 

2. Data Sekunder 

 Studi kepustakaan melaui pencarian literatur–literatur untuk mencari 

informasi yang penting dan mengumpulkan data–data yang diperoleh dapat 

disesuaikan dengan teori–teori yang ada dan dokumentasi. Peneliti mempunyai 

dokumentasi iklan Thai Life Insurance versi “ I want More Time “  yang di dapat 

dari hasil download di internet dengan media youtube. 

 

 

 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/6261/1/FAZLUL%20RAHMAN-SPS-TES
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/6261/1/FAZLUL%20RAHMAN-SPS-TES
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3. Teknik Analisa Data 

 Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan metode Analisis Resepsi 

dengan teknik analisa selama di lapangan model Miles dan Huberman. Analisa 

data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisa data ini dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga dapat ditarik 

kesimpulan.  (Miles dan Huberman, 2007 : 16) 

Analisa data dilakukan melalui 3 tahap, yaitu: 

1. Data Display (Penyajian Data). 

Dalam proses pengumpulan data dilapangan, sebelumnya peneliti 

menggunakan media laptop yang menyajikan sebuah teks media berupa iklan Thai 

Life Insurance versi “ I want More Time “ yang ditayangkan kepada para 

narasumber. Menganalisis hasil atau temuan dari rekaman proses jalan focus 

group discussion (FGD). Setelah FGD sebagaimana langkah pertama di atas 

dilakukan, maka tahap berikutnya peneliti akan mengkaji catatan wawancara 

tersebut yang berupa ratusan transkip wawancara yang di dalamnya kemudian 

bisa disarikan berbagai kategori pernyataan, komentar dsb, dari peserta diskusi. 

  Dalam tahap ini peneliti bisa memanfaatkan metode analisis wacana 

sebagaimana lazimnya dipakai dalam studi literer untuk menelaah makna 

intersubjektif dan menginterpretasikan makna yang tersirat dibalik pola 

ketidaksepakatan pendapat di antara peserta dan sebagainya yang mungkin 

muncul dalam diskusi. Dalam tahap ini, peneliti kemudian tidak sekedar 

melakukan kodifikasi dari seberapa pendapat yang sejalan atau yang tidak sejalan 

melainkan lebih mengkonstruksi proses terjadinya wacana dominan dan 

sebaliknya, dilihat dari berbagai latar belakang sosio kultural peserta diskusi. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, menfokus pada 

hal yang penting, dicari pola dan temanya. Pada penelitian ini, peneliti milih 

setting indoor place sebagai tempat peneltian, dalam mereduksi data peneliti, 

peneliti menggunakan enam narasumber yang dijadikan kelompok diskusi 

terfokus atau focus group discussion. Perlu ditekankan bahwa dalam metode 
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analisis resepsi, perhatian utama dalam wawancara mendalam secara kelompok 

tetap harus berpegang pada ”wacana yang berkembang setelah diantarai media 

dikalangan pemirsa” artinya, wawancara berlangsung untuk menggali bagaimana 

sebuah isi pesan media tertentu menstimuli wacana yang berkembang dalam diri 

khalayaknya. 

3. Conclusion Drawing / Verification 

 Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Peneliti melakukan interpretasi terhadap pengalaman bermedia dari 

khalayaknya. Perlu dicatat bahwa dalam tahap ini sebenarnya seorang peneliti 

tidak sekedar mencocokkan model pembacaan sebagaimana yang telah 

dirumuskan dalam acuan teoritis melainkan justru mengelaborasikan dengan 

temuan yang sesungguhnya terjadi di lapangan sehingga memunculkan model 

atau pola penerimaan yang riil dan lahir dari konteks penelitian yang 

sesungguhnya. (Jensen, Klaus Bruhn & Janskowski, W Nicholas, 1999 : 139) 
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